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Abstract: Development of Performance Assessment Instrument on the Experi-
ment Activity of Mixture Separation. This research which used Research and
Development method was conducted with the aims to develop the instrument of
performance assessment on the experiment activity of mixture separation and to
describe teachers’ responses about it. The research implementation steps were
research and collecting the information, planning, developing of preliminary
product, preliminary field testing, and main product revision. The characteristics
of developed performance assessment instrument were consist of task and the
scoring rubric of the most important assessed performance with scoring method
that it could help the teachers to solve difficulties when scoring the performance
of students simultaneously. The percentage of teachers’ responses about the
product usability, construction, and readability aspect from developed product
were 92,00%, 93,33%, and 95,11% respectively. The teachers’ responses of it was
in best criteria.
Keywords: development of instrument assessment, mixture separation, perfor-
mance assessment
Abstrak: Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja Pada Praktikum
Pemisahan Campuran. Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan
instrumen asesmen kinerja pada praktikum pemisahan campuran dan mendeskrip-
sikan tanggapan guru. Tahap pelaksanaan dari penelitian ini yaitu penelitian dan
pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba la-
pangan awal, dan revisi hasil uji coba.  Karakteristik dari instrumen asesmen ki-
nerja yang dikembangkan yaitu terdiri dari tugas dan rubrik penilaian dari kinerja
yang paling penting untuk dinilai dengan metode penilaian yang bisa membantu
guru dalam mengatasi kesulitannya ketika menilai kinerja seluruh siswa secara
bersamaan. Persentase tanggapan guru terhadap aspek keterpakaian produk, kon-
struksi, dan keterbacaan dari produk yang dikembangkan berturut-turut adalah
92,00%, 93,33% dan 95,11%.  Tanggapan guru tersebut termasuk dalam kriteria
sangat baik.
Kata kunci: asesmen kinerja, pemisahan campuran, pengembangan instrumen
asesmen
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PENDAHULUAN
Penilaian merupakan suatu pro-
ses mendapatkan informasi dalam
bentuk apapun yang digunakan se-
bagai dasar pengambilan keputusan
tentang siswa mengenai kurikulum
dan program pembelajaran yang
akan dilaksanakan oleh guru (Uno
dan Koni, 2012). Penilaian ini sa-
ngat perlu dilakukan guru karena
dengan menggunakan penilaian guru
dapat mengukur tingkat pencapaian
kompetensi siswa, dan memberpaiki
proses pembelajaran di kelas. Hasil
dari penilaian tersebut juga dapat
dijadikan bahan untuk menyusun
laporan kemajuan siswa (Ningtyas
dan Agustini, 2014). Penilaian juga
biasa disebut dengan asesmen.
Asesmen yang memperhatikan
keseimbangan antara penilaian kom-
petensi pengetahuan, sikap dan kete-
rampilan yang disesuaikan dengan
perkembangan karakteristik siswa
disebut dengan asesmen autentik
(Kunandar, 2013). Menurut Wulan
(2009a) asesmen autentik ini dapat
mengembangkan kemampuan siswa
secara lebih komprehensif. Asesmen
autentik ini terdiri dari asesmen
kelas, proyek atau portofolio yang
dinilai dengan menggunakan suatu
ukuran atau rubrik tertentu
(Hathcoat, 2012).
Saat ini asesmen autentik sering
luput dari perhatian guru. Penilaian
yang dilakukan oleh guru cenderung
hanya menggunakan tes tertulis seba-
gai satu-satunya alat untuk menen-
tukan hasil belajar siswa. Padahal
penilaian dengan tes tertulis hanya
menghasilkan sedikit sekali informa-
si mengenai pemahaman konseptual
siswa (Herrmann dan Deboer, 2011;
Wulan, 2008).
Salah satu asesmen autentik yang
saat ini jarang dilakukan guru adalah
penilaian kompetensi keterampilan
yang teknik penilaiannya berupa un-
juk kerja (Sunarti dan Rahmawati,
2014). Hal tersebut didukung oleh
hasil penelitian Wulan (2009b) yang
menyatakan bahwa hanya sebagian
calon guru yang menggunakan ases-
men kinerja dalam rencana pelajaran
yang dibuatnya. Asesmen kinerja ini
merupakan proses penilaian yang di-
lakukan dengan cara mengamati ke-
giatan siswa dalam melakukan suatu
hal dan cocok untuk menilai keter-
capaian belajar yang menuntut siswa
untuk melakukan tugas/gerak (Sari,
2010). Asesmen kinerja juga dapat
diartikan sebagai suatu situasi yang
terstruktur dimana informasi yang di-
butuhkan diberikan kepada seseorang
untuk menghasilkan respon yang
dapat dinilai (Strecher, 2010).
Beberapa hal yang perlu diper-
hatikan dalam pembuatan instrumen
asesmen kinerja menurut Sunarti dan
Rahmawati (2014), adalah keleng-
kapan dan ketepatan aspek yang akan
dinilai dalam kinerja tersebut dan ke-
mampuan-kemampuan khusus yang
diperlukan untuk menyesuaikan tu-
gas serta langkah-langkah dari kiner-
ja yang diharapkan, dilakukan siswa
untuk menunjukkan kinerja dari
suatu kompetensi. Mengupayakan
kemampuan yang akan dinilai tidak
terlalu banyak dan diurutkan berda-
sarkan urutan pengamatan juga perlu
diperhatikan.
Asesmen kinerja ini sangat cocok
dilakukan dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan
metode praktikum. Metode Prak-
tikum sendiri merupakan latihan
aktivitas ilmiah baik berupa eksperi-
men, observasi maupun demonstrasi
yang menunjukan adanya suatu ke-
tertarikan antara teori dengan feno-
mena yang dilaksanakan baik di
laboratorium maupun di luar labo-
ratorium yang bertujuan agar siswa
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mendapatkan kesempatan menguji
dan melaksanakan apa yang didapat-
kan pada teori dalam keadaan nyata
(Rustaman, 2003).
Salah satu praktikum IPA khu-
susnya pada kelas VII SMP adalah
praktikum pemisahan campuran.  Sa-
at ini masih banyak guru yang tidak
membuat dan menggunakan instru-
men asesmen kinerja khusus prak-
tikum pemisahan campuran. Guru
tidak membuat instrumen asesmen
kinerja tersebut dikarenakan kurang-
nya pemahaman dari guru mengenai
pembuatan dan pelaksanaan dari
asesmen kinerja (Wulan, 2008).
Hal tersebut sesuai dengan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan di
7 SMP Negeri dan 1 SMP swasta
yang ada di empat kabupaten/kota di
Provinsi Lampung.  Studi pendahu-
luan ini dilakukan dengan cara wa-
wancara kepada 8 orang guru IPA
dan penyebaran angket kepada 24
siswa kelas VII.  Hasilnya adalah
hanya sebagian guru yang telah
melakukan praktikum pemisahan
campuran, tapi sedikit sekali guru
yang menilai kinerja siswa, dan lebih
parahnya lagi, tidak ada guru yang
membuat dan menggunakan instru-
men asesmen kinerja khusus prak-
tikum pemisahan campuran untuk
menilai kinerja siswa ketika prakti-
kum pemisahan campuran.  Hal ter-
sebut menyebabkan sering kali terja-
di penilaian secara subjektivitas se-
perti yang disampaikan oleh siswa.
Dalam pelaksanaan praktikum
secara berkelompok, terkadang dite-
mukan kelompok yang satu atau dua
orang anggota kelompoknya tidak
memberikan kontribusi dalam kegiat-
an praktikum di kelompoknya.  Ada-
pula satu atau dua orang anggota ke-
lompok yang berkontribusi lebih
dalam kegiatan praktikum di kelom-
poknya (Wenzel, 2007).  Tentunya
nilai kinerja dari masing-masing ang-
gota kelompok tersebut berbeda-beda
dan guru harus menilai masing-ma-
sing siswa dalam setiap kelompok
tersebut.  Hal tersebut juga menjadi
penyebab sedikitnya guru yang me-
laksanakan asesmen kinerja ketika
siswa berpraktikum selain disebab-
kan oleh banyaknya jumlah siswa
yang harus dinilai dalam waktu ber-
samaan, sedangkan waktu dan tenaga
yang dimiliki guru sangat terbatas.
Besarnya beban kerja yang dimiliki
guru dan beragamnya karakteristik
kemampuan siswa juga menyebab-
kan guru kesulitan untuk melaksana-
kan asesmen kinerja tersebut (Wulan,
2008).
Selama ini, instrumen asesmen
kinerja yang ditawarkan oleh para
ahli asesmen kurang sesuai dengan
kebutuhan guru dan kondisi sekolah
di Indonesia yang rata-rata memiliki
jumlah siswa yang banyak tiap kelas-
nya.  Aturan dan prosedur yang dita-
warkan oleh para ahli asesmen ter-
lalu rumit, menyebabkan guru sulit
untuk bisa melaksanakan asesmen
kinerja di kelas (Wulan, 2008).
Saai ini sangat dibutuhkan suatu
instrumen asemen kinerja yang prak-
tis, efisien dan mudah dipelajari serta
mudah diaplikasikan di sekolah yang
ada di Indonesia (Wulan, 2008).
Oleh karena itu perlu dikembangkan
instrumen asesmen kinerja yang
efisien dan mudah untuk digunakan
guru dalam menilai kinerja masing-
masing siswa saat melakukan prak-
tikum khususnya praktikum pemi-
sahan campuran. Berdasarkan ma-
salah tersebut maka dilaporkan suatu
pengembangan instrumen asesmen
kinerja pada praktikum pemisahan
campuran yang disertai tanggapan
guru terkait instrumen asesmen
kinerja yang dikembangkan.
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METODE
Dalam penelitian ini digunakan
metode penelitian dan pengembang-
an atau Research and Development
(R&D). Ada sepuluh langkah dalam
metode penelitian dan pengembang-
an, yaitu (1) penelitian dan pengum-
pulan data; (2) perencanaan; (3)
pengembangan draf produk; (4) uji
coba lapangan awal; (5) merevisi ha-
sil uji coba; (6) uji coba lapangan;
(7) penyempurnaan produk hasil uji
lapangan; (8) uji pelaksanaan lapang-
an; (9) penyempurnaan produk akhir;
dan (10) diseminasi dan implement-
tasi (Sukmadinata, 2011). Penelitian
ini dilakukan hanya sampai pada
tahap lima karena keterbatasan wak-
tu dan kemampuan peneliti yang
masih belum cukup untuk melakukan
tahap selanjutnya.
Tahap Penelitian dan Pengumpul-
an Informasi
Tahap awal dari penelitian ini
yaitu penelitian dan pengumpulan
informasi. Tahapan ini terdiri dari
dua bagian yaitu studi kepustakaan
dan kurikulum serta studi lapangan.
Lokasi pada studi lapangan adalah di
7 SMP Negeri dan 1 SMP Swasta
yang ada di empat kabupaten/kota di
Lampung yaitu di Lampung Tengah,
Bandar Lampung, Tulang Bawang
Barat dan Kota Metro. Subjek pene-
litian ini adalah instrumen asesmen
kinerja pada praktikum pemisahan
campuran dengan sumber data bera-
sal dari 8 guru mata pelajaran IPA
kelas VII dan 24 siswa SMP kelas
VII. Adapun Instrumen yang digu-
nakan dalam pengumpulan datanya
adalah pedoman wawancara untuk
guru dan angket analisis kebutuhan
siswa yang digunakan untuk menda-
patkan data mengenai asesmen kiner-
ja yang digunakan di beberapa seko-
lah.
Setelah data pada tahap studi
pendahuluan ini didapatkan, data
tersebut dikelompokkan dan ditabu-






di mana % Jin merupakan persentase
pilihan jawaban -i, ∑ J i merupakan
jumlah responden yang menjawab
jawaban -i, dan N merupakan jumlah
seluruh responden (Sudjana, 2005).
Tahap Perencanaan
Tahap selanjutnya adalah tahap
perencanaan produk.  Pada tahap ini
dibuat rancangan produk yang terba-
gi menjadi tiga bagian yaitu bagian
awal, bagian isi dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari sampul de-
pan, sampul dalam, kata pengantar,
daftar isi, dan panduan praktikum.
Bagian isi ini terdiri dari petunjuk
penggunaan, lembar asesmen kinerja
pada praktikum pemisahan campuran
dan lembar rekapitulasi nilai kinerja
siswa. Bagian akhir ini terdiri dari
daftar pustaka dan sampul belakang.
Tahap Pengembangan Draf Pro-
duk
Setelah rancangan produk terse-
but selesai dibuat, maka instrumen
asesmen kinerja disusun sesuai de-
ngan rancangan produk tersebut.
Produk yang disusun ini dinamakan
draf 1 dan siap untuk divalidasi oleh
validator ahli yaitu salah satu dosen
Pendidikan Kimia Universitas Lam-
pung. Validasi dilakukan terhadap
aspek keterpakaian produk, aspek
konstruksi dan aspek keterbacaan
dari instrumen asesmen kinerja pada
praktikum pemisahan campuran.
Angket validasi digunakan sebagai
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instrumen pada tahap validasi ini.
Setelah validasi selesai dilakukan,
data hasil validasi tersebut dikode
atau dikelompokkan lalu ditabulasi.
Setelah itu diberi skor berdasarkan
skala likert yang dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Penskoran jawaban angket
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Selanjutnya, jumlah skor diolah







di mana % X in merupakan persentase
jawaban angket, ∑ S merupakan
jumlah skor jawaban dan S maks
merupakan skor maksimum yang di-
harapkan (Sudjana, 2005). Setelah
itu hasil persentase jawaban angket
ditafsirkan berdasarkan tafsiran dari
Arikunto (2008) yang dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Tafsiran persentase jawaban
angket
Setelah validasi selesai dilakukan
dan data yang diperoleh dianalisis,
produk direvisi sesuai dengan saran
yang diberikan validator.  Produk ha-
sil revisi ini dinamakan draf 2 dan
siap untuk dilakukan uji coba
lapangan awal.
Tahap Uji Coba Lapangan Awal
Uji coba lapangan awal ini terdiri
dari uji keterlaksanaan dan uji coba
terbatas.  Uji keterlaksanaan produk
dilakukan terhadap mahasiswa dan
siswa yang bertujuan untuk mengeta-
hui pelaksanaan dari instrumen ases-
men kinerja yang dikembangkan dan
kekurangannya sehingga dapat dija-
dikan bahan perbaikan untuk instru-
men asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran. Untuk uji co-
ba terbatas terhadap instrumen ases-
men kinerja praktikum pemisahan
campuran dilakukan di SMP Negeri
2 Seputih Mataram, Lampung
Tengah dengan cara meminta tang-
gapan tiga orang guru IPA mengenai
produk yang dikembangkan melalui
pengisian angket yang disediakan.
Angket ini terdiri dari angket aspek
keterpakaian produk, angket keterba-
caan dan angket konstruksi. Setelah
diperoleh data tanggapan guru terse-
but, maka data tersebut dianalisis
dengan cara yang sama dengan anali-
sis data pada tahap validasi ahli.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari studi lapangan diper-
oleh fakta bahwa sebagian besar guru
melakukan praktikum dalam pembel-
ajaran IPA, tapi hanya sedikit guru
yang melakukan praktikum terkhusus
materi pemisahan campuran.  Hal itu
dikarenakan keterbatasan alat labora-
torium yang dimiliki oleh sekolah.
Selain itu, hanya sebagian guru yang
menilai kinerja siswa ketika melaku-
kan praktikum pemisahan campuran
tersebut, tetapi tidak ada guru yang
membuat dan menggunakan instru-
men asesmen kinerja khusus untuk
praktikum pemisahan campuran.
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cara membuat dan melaksanakan
asesmen kinerja. Hal tersebut menye-
babkan banyak sekali guru yang
melakukan penilaian kinerja siswa
ketika praktikum tentang pemisahan
campuran secara subjektivitas, yaitu
memberikan nilai yang berbeda pada
dua siswa yang melakukan hal yang
sama dan dengan cara yang sama
seperti yang disampaikan oleh siswa.
Oleh karena itu, semua guru menga-
takan perlu untuk dikembangkan
suatu instrumen asesmen kinerja
pada praktikum pemisahan campur-
an.
Pembuatan rancangan produk
yang dikembangkan ini melalui tiga
kali revisi hingga diperoleh rancang-
an produk yang diharapkan.  Pada a-
wal pembuatan rancangan produk,
instrumen asesmen kinerja yang di-
buat meliputi 4 jenis dari praktikum
pemisahan campuran yaitu prak-
tikum destilasi, kromatografi, filtrasi
dan sublimasi.  Pada praktikum des-
tilasi jumlah aspek kinerja yang dini-
lai ada 19 aspek, pada praktikum
kromatografi berjumlah 14 aspek,
pada praktikum filtrasi berjumlah 11
aspek, dan pada praktikum sublimasi
berjumlah 13 aspek. Aspek kinerja
yang dinilai pada rancangan produk
yang pertama ini, terlalu banyak dan
mendetail serta rubrik pada instru-
men asesmen kinerja tersebut juga
sangat kaku sehingga tidak memung-
kinkan guru untuk dapat menilai se-
luruh siswa dalam satu kelas secara
bersamaan.  Oleh karena itu rancang-
an produk pertama ini direvisi dan
direduksi menjadi dua praktikum sa-
ja yaitu destilasi dan kromatografi
dengan jumlah aspek kinerja yang le-
bih sedikit.  Rancangan produk yang
telah direvisi ini dinamakan rancang-
an produk kedua.
Pada rancangan produk kedua,
jumlah aspek kinerja yang dinilai
untuk praktikum destilasi dan kroma-
tografi yaitu masing-masing 3 aspek
dengan rubrik yang disederhanakan.
Walaupun aspek tersebut sudah di-
reduksi, tapi aspek kinerja dan rubrik
pada praktikum destilasi dan kroma-
tografi masih harus direduksi kemba-
li agar benar-benar bisa digunakan
guru untuk menilai kinerja siswa se-
cara efektif dan efisien. Rancangan
produk yang kembali direduksi ini
dinamakan rancangan produk ketiga
dan hasilnya yaitu 3 aspek kinerja
untuk praktikum destilasi dan 2 as-
pek kinerja untuk praktikum kroma-
tografi dengan rubrik yang sederhana
pada masing-masing instrumen ases-
men kinerja tersebut. Rancangan
produk ketiga ini dijadikan pedoman
untuk mengembangkan instrumen
asesmen kinerja praktikum pemisah-
an campuran.
Bentuk dan cara penilaian pada
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran juga meng-
alami perubahan.  Cara penilaian ki-
nerja siswa pada rancangan produk
ke-2 menyulitkan guru dalam meni-
lai seluruh siswa karena guru harus
bisa memperhatikan siswa satu per
satu sambil menyesuaikan kinerja
siswa tersebut dengan rubrik penilai-
an.  Hal ini sesuai dengan hasil pene-
litian Wulan (2008) yang menyata-
kan bahwa menilai siswa satu per
satu dalam setiap praktikum tidak
dapat dilaksanakan di sekolah di
Indonesia karena banyaknya jumlah
siswa dan tingginya beban kerja guru
serta keterbatasan waktu yang terse-
dia.  Dalam melaksanakan asesmen
kinerja di sekolah, guru hanya perlu
memperhatikan siswa yang memiliki
kemampuan rendah dan tinggi se-
hingga fokus perhatian guru menjadi
sedikit.
Pada rancangan produk yang ke-
3 ini, penilaian kinerja setiap siswa
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berpedoman pada nilai kelompok.
Rubrik yang dibuat digunakan untuk
menilai kinerja kelompok.  Setelah
nilai kelompok diperoleh, guru hanya
perlu mencari siswa dengan kemam-
puan lebih dan kemampuan kurang.
Siswa dengan kemampuan lebih
akan mendapatkan nilai satu poin
lebih besar dari nilai kelompok,
sedangkan siswa dengan kemampuan
rendah akan mendapatkan satu poin
lebih kecil dari nilai kelompok.  Sis-
wa dengan kemampuan rata-rata atau
tidak termasuk dalam kemampuan
lebih dan kurang akan mendapatkan
nilai yang sama dengan nilai kelom-
pok. Rancangan produk yang ke-3
merupakan rancangan akhir yang
akan dijadikan suatu pedoman dalam
mengembangkan instrumen asesmen
kinerja pada praktikum pemisahan
campuran. Contoh bentuk instrumen
asesmen kinerja praktikum pemisah-
an campuran dapat dilihat pada
Gambar 1.
Dalam rancangan produk instru-
men asesmen kinerja pada prak-
tikum pemisahan campuran ini tidak
hanya terdapat aspek yang dinilai
atau tugas dan rubrik saja, tetapi juga
dilengkapi dengan bagian-bagian
lainnya yang terbagi dalam 3 bagian
yaitu bagian awal, bagian isi dan ba-
gian penutup.  Bagian awal instru-
men asesmen kinerja meliputi sam-
pul luar, sampul dalam, kata pengan-
tar, daftar isi dan panduan praktikum.
Bagian isi ini terdiri dari petunjuk
penggunaan instrumen asesmen ki-
nerja, lembar asesmen kinerja beserta
rubriknya dan rekapitulasi nilai ki-
nerja praktikum.  Pada bagian penu-
tup terdiri dari daftar pustaka dan
sampul belakang yang berisi sekilas
tentang instrumen asesmen kinerja
yang dikembangkan dan riwayat
hidup.
Setelah rancangan produk selesai
dibuat, disusunlah instrumen ases-
men kinerja praktikum pemisahan
campuran yang sesuai dengan ran-
cangan akhir.  Produk awal yang di-
susun sesuai rancangan produk yang
terakhir ini disebut sebagai draf awal
atau draf 1. Draf 1 instrumen ases-
men kinerja praktikum pemisahan
campuran ini sudah sesuai dengan
kriteria ideal dari asesmen kinerja
yaitu memiliki tugas (task) dan krite-
ria atau rubrik yang format instru-
mennya disusun dalam bentuk pedo-
man observasi (Sari, 2010).
Gambar 1. Instrumen asesmen kinerja pada praktikum pemisahan campuran
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Langkah selanjutnya, dilakukan
validasi secara judgement oleh se-
orang validator.  Validasi terhadap
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran ini meliputi va-
lidasi aspek keterpakaian produk,
aspek konstruksi, dan aspek keter-
bacaan. Data hasil validasi ahli
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
Menurut validator, aspek keter-
pakaian produk instrumen asesmen
kinerja pada praktikum pemisahan
campuran termasuk dalam kriteria
sangat baik. Hal tersebut ditunjuk-
kan dari hasil angket validasi aspek
keterpakaian produk. Ada beberapa
bagian dari instrumen asesmen
kinerja praktikum pemisahan cam-
puran yang harus diperbaiki
meskipun termasuk dalam kriteria
sangat baik.
Bagian yang diperbaiki adalah
pada petunjuk penggunaan instrumen
asesmen kinerja, khususnya pada
contoh hasil asesmen kinerja yang
sudah di isi. Perbaikan tersebut yaitu
penghilangan spelling dan word box
yang ada pada contoh hasil asesmen
kinerja dan nilai kelompok pada con-
toh diisi sesuai dengan penjelasan
dari contoh hasil asesmen kinerja
tersebut. Validator juga menyatakan
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran yang dikem-
bangkan tidak membebani guru
terutama dalam hal biaya dan tenaga
serta memungkinkan guru untuk
dapat mengelola kelas sambil me-
nilai kinerja  siswa.  Rubrik asesmen
kinerjanya sangat sederhana dan cara
penilaian kinerjanya pun memudah-
kan guru untuk dapat menilai kinerja
seluruh siswa dalam waktu bersa-
maan.
Aspek konstruksi instrumen ases-
men kinerja praktikum pemisahan
campuran secara keseluruhan menu-
rut validator termasuk dalam kriteria
sangat baik.  Instrumen asesmen
kinerja yang dikembangkan telah
memenuhi semua persyaratan
substansi dan konstruksi yaitu mere-
presentasikan kompetensi yang dini-
lai dan sesuai dengan bentuk instru-
men yang digunakan (Kunandar,
2013). Hal tersebut berdasarkan ha-
sil angket validasi aspek kontruksi
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran yang dikem-
bangkan.
Validator menyatakan instrumen
asesmen kinerja praktikum pemisah-
an campuran yang dikembangkan su-
dah terdapat sampul luar yang berisi
judul, tim penyusun, dan gambar
yang berkaitan dengan pemisahan
campuran, sudah terdapat sampul
dalam, kata pengantar, daftar isi dan
panduan praktikum pemisahan cam-
puran yang jelas. Instrumen asesmen
kinerja praktikum pemisahan cam-
puran juga sudah dilengkapi dengan
suatu petunjuk penggunaan instru-
men asesmen kinerja pada praktikum
pemisahan campuran, kompetensi
dasar dan indikator keterampilan
yang sesuai dengan materi, rubrik
sederhana dan daftar pustaka serta
sampul belakang.
Ada beberapa perbaikan pada
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran meskipun su-
dah termasuk dalam kriteria sangat
baik. Perbaikan tersebut yaitu pada
bagian paragraf kata pengantar penu-
lisannya dibuat rata kanan kiri dan
diberi bulan pembuatan pada bagian
bawah kata pengantar serta perbaik-
an pada penggunaan simbol-simbol,
penulisan satuan dan pembagian
bahan dan alat pada panduan prak-
tikum.
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Tabel 3. Data hasil validasi ahli
Aspek yang Dinilai Persentase (%) Kategori
Keterpakaian produk 88,00 Sangat Baik
Konstruksi 98,57 Sangat Baik
Keterbacaan 97,33 Sangat Baik
Penggunaan simbol derajad tidak
boleh menggunakan huruf “O” atau
angka “0” yang di-superscript, tapi
harus menggunakan simbol derajad
yang telah tersedia. Penulisan satuan
“ml” seharusnya ditulis “mL” dan
pada panduan praktikum kromato-
grafi pena cair berwarna dimasukkan
kedalam daftar bahan dan berganti
nama menjadi tinta warna.
Aspek keterbacaan untuk instru-
men asesmen kinerja pada praktikum
pemisahan campuran yang dikem-
bangkan menurut validator secara
keseluruhan termasuk dalam kriteria
sangat baik. Instrumen asesmen
yang dikembangkan telah memenuhi
syarat kebahasaan yaitu berhubungan
dengan penggunaan bahasa yang
baik dan benar serta komunikatif
sesuai dengan taraf perkembangan
siswa (Kunandar, 2013). Hal terse-
but ditunjukkan dari hasil validasi
aspek keterbacaan instrumen ases-
men kinerja praktikum pemisahan
campuran.
Validator menyatakan sangat se-
tuju bahwa ukuran huruf, warna teks,
ukuran gambar dan kualitas dari
gambar sampul luar dan dalam sudah
sesuai dan terbaca dengan baik.  Ba-
hasa yang digunakan dalam instru-
men asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran sudah sesuai
dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia yang benar dan kalimatnya
tidak menggunakan kata-kata yang
ambigu.  Penggunaan spasi pada
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran pun sudah
tepat. Ada beberapa perbaikan pada
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran meskipun telah
termasuk dalam kriteria sangat baik.
Perbaikan tersebut yaitu warna teks
pada sampul belakang dicerahkan
agar tulisan atau teks dan  tulisan
pada sampul dalam diperjelas karena
kurang jelas dan sedikit pecah.
Setelah instrumen asesmen kiner-
ja pada praktikum pemisahan cam-
puran yang dikembangkan selesai
divalidasi oleh validator dan direvisi
berdasarkan saran yang diberikan,
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran ini disebut
sebagai draf 2.  Langkah selanjutnya
adalah melakukan uji coba lapangan
awal terhadap draf 2 instrumen ases-
men kinerja praktikum pemisahan
campuran. Uji coba lapangan awal
ini terdiri dari uji keterlaksanaan pro-
duk dan uji coba terbatas.
Hasil uji keterlaksanaan terhadap
mahasiswa menurut observer prak-
tikum destilasi yaitu volume aquades
yang dibutuhkan bertambah menjadi
100 mL dan hasil destilasi tidak
perlu ditunggu karena waktu yang
diperlukan sangat lama, yang terpen-
ting adalah praktikan mengetahui
prinsip dan cara kerja destilasi. Ru-
brik pada asesmen kinerja praktikum
destilasi juga mengalami perubahan.
Rangkaian alat tersambung rapat di-
ganti dengan volume aquades tepat
100mL dan arah aliran air berlawan-
an arah dengan arah aliran destilat
dihapuskan.  Hal ini dikarenakan
menurut observer merangkai alat
sebaiknya sudah disiapkan terlebih
dahulu oleh guru atau laboran karena
untuk mengurangi resiko pecahnya
alat destilasi mengingat harga alat
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destilasi mahal dan merangkainya
pun harus sangat hati-hati.  Menjaga
suhu agar tetap stabil pada suhu
35°C diganti menjadi menjaga suhu
agar tetap pada kisaran 90°C karena
pada suhu 35°C belum menghasilkan
minyak sereh.
Pada praktikum kromatografi
menurut observer pada prosedur
menotolkan 3 tinta warna diperjelas
secara horizontal atau berjajar agar
praktikan tidak merasa bingung keti-
ka akan menotolkan 3 tinta warna
tersebut.  Untuk rubrik dari asesmen
kinerja praktikum kromatografi tidak
ada yang mengalami perubahan.
Setelah instrumen asesmen kiner-
ja praktikum pemisahan campuran
selesai diperbaiki berdasarkan hasil
uji keterlaksanaan terhadap maha-
siswa, selanjutnya dilakukan uji ke-
terlaksanaan terhadap siswa di seko-
lah.  Pada uji keterlaksanaan terha-
dap siswa di sekolah, tidak ada peru-
bahan pada instrumen asesmen ki-
nerja  praktikum pemisahan cam-
puran yang dikembangkan.
Instrumen asesmen kinerja pada
praktikum pemisahan campuran ini
disebut sebagai draf 3 dan siap dila-
kukan uji coba secara terbatas.
Adapun tujuan dari uji coba terbatas
ini adalah untuk mengetahui tang-
gapan guru mengenai aspek keterba-
caan, aspek konstruksi dan aspek
keterpakaian produk dari instrumen
asesmen kinerja pada praktikum
pemisahan campuran. Data yang
tanggapan guru yang diperoleh dari
uji coba terbatas disajikan pada
Tabel 4.
Aspek keterpakaian produk dari
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran ini termasuk
dalam kriteria sangat baik. Ada sedi-
kit saran yang diberikan oleh guru
meskipun termasuk dalam kriteria
sangat baik.  Menurut guru 1 rubrik
pada lembar asesmen kinerja prak-
tikum destilasi ditambahkan poin
mengenai penjagaan kelancaran alir-
an air pada pipa kondensor. Guru 1
juga menyarankan rubrik lembar
asesmen kinerja praktikum kroma-
tografi ditambahkan ukuran ketepat-
an dari jarak antar noda dan jarak
noda dari garis batas.  Hasil revisi
akhir rubrik instrumen asesmen ki-
nerja pada praktikum pemisahan
campuran dapat dilihat pada Tabel 5
dan Tabel 6.
Aspek konstruksi instrumen ases-
men kinerja ini termasuk dalam kri-
teria sangat baik. Ada sedikit saran
perbaikan yang diberikan oleh guru
meskipun sudah termasuk dalam kri-
teria sangat baik.  Menurut guru 3,
jenis tulisan tim penyusun pada sam-
pul depan dibedakan dengan nama-
nama penyusunnya dan peletakannya
diberi sedikit jarak atau spasi.
Pada aspek keterbacaan instru-
men asesmen kinerja terdapat per-
baikan pada bagian sampul belakang
meskipun secara keseluruhan terma-
suk dalam kriteria sangat baik.
Menurut guru 1, jenis tulisan pada
sampul belakang sebaiknya diganti
dengan   jenis    tulisan   yang    tidak
miring agar lebih jelas terbaca.
Tabel 4. Data tanggapan guru terhadap instrumen asesmen kinerja pada prakti-
kum pemisahan campuran
Aspek yang Dinilai Persentase Rata-Rata (%) Kriteria
Keterpakaian produk 92,00 Sangat Baik
Konstruksi 98,09 Sangat Baik
Keterbacaan 95,11 Sangat Baik
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Tabel 5. Rubrik instrumen asesmen kinerja pada praktikum destilasi
Aspek yang Dinilai Skor Rubrik
Mengukur aquades sebanyak
100 mL, menjaga aliran air,
dan menjaga suhu
8 rangkaian alat tersambung rapat, aliran
air berlawanan arah dengan aliran
destilat, suhu terjaga pada kisaran 35°C,
7 rangkaian alat tersambung rapat, aliran
air berlawanan arah dengan aliran
destilat, suhu tidak terjaga pada kisaran
35°C,
6 rangkaian alat tidak tersambung rapat,
aliran air searah dengan aliran destilat,
suhu tidak terjaga pada kisaran 35°C,
Tabel 6. Rubrik instrumen asesmen kinerja pada praktikum kromatografi
Aspek yang Dinilai Skor Rubrik
Menotolkan noda dengan
jarak yang tepat dan menjaga
noda agar tidak terendam
aquades
8 jarak antar noda dan jarak noda dengan
garis batas tepat, noda tidak terendam
aquades,
7 jarak antar noda dan jarak noda dengan
garis batas tidak tepat, noda tidak teren-
dam aquades
6 jarak antar noda dan jarak noda dengan
garis batas tidak tepat, noda terendam
aquades
Dari semua data tanggapan guru
di atas terhadap tiga aspek yaitu as-
pek keterpakaian produk, konstruksi
dan keterbacaan dari instrumen ases-
men kinerja pada praktikum pemi-
sahan campuran, diperoleh rata-rata
persentase angket sebesar 95,07%.
Berdasarkan hasil tersebut, instru-
men asesmen kinerja pada praktikum
pemisahan campuran ini dapat digu-
nakan guru sebagai referensi untuk
menilai kinerja siswa ketika prak-
tikum tentang pemisahan campuran.
Instrumen asesmen yang dikembang-
kan diharapkan mampu mengatasi
kelemahan dari asesmen secara tes.
Tes yang pada umumnya berorientasi
pada hasil belajar seringkali kurang
dapat menampilkan potensi siswa
yang sesungguhnya sehingga diper-
lukan suatu asesmen alternatif yaitu
asesmen kinerja untuk menilai di-
mensi proses dan hasil belajar siswa
yang tidak tergali melalui tes.  Ases-
men kinerja memiliki beberapa ke-
unggulan antara lain bersifat real
task situations, autentik, berpihak
kepada siswa serta memberikan um-
pan balik yang lebih bermakna bagi
pengembangan potensi siswa secara
menyeluruh (Wulan, 2007).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa karakteristik dari
instrumen asesmen kinerja praktikum
pemisahan campuran terdiri dari dua
submateri yaitu destilasi dan kroma-
tografi, memiliki rubrik sederhana
dan mencakup semua kinerja yang
paling penting yang harus dinilai,
cara penilaian kinerja siswa me-
mungkinkan guru untuk menilai ki-
nerja seluruh siswa satu kelas dalam
waktu bersamaan sambil mengelola
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kelas dan instrumen asesmen kinerja
pada praktikum pemisahan campuran
memiliki tingkat keterpakaian pro-
duk, konstruksi dan keterbacaan
yang sangat baik berdasarkan hasil
tanggapan guru.
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